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ABSTRAK

Salah satu penyebab tingginya mortalitas larva ikan gurami (Osphronemus goramy Lac.) adalah 
ketersediaan pakan alami secara berkelanjutan. Hal ini memerlukan upaya untuk mencari 
pakan pengganti yang dapat tersedia secara terus-menerus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi waktu pemberian pakan kombinasi antara cacing sutera dan pakan buatan 
pasta terhadap pertumbuhan dan sintasan larva ikan gurami. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan, yaitu pemberian cacing 
sutera selama 40 hari (P1), cacing sutera selama 10 hari + pasta selama 30 hari (P2), cacing 
sutera selama 20 hari + pasta selama 20 hari (P3), cacing sutera selama 30 hari + pasta 
selama 10 hari (P4), dan pemberian pasta selama 40 hari (P5). Larva (0,8 ± 0,01 cm) dipelihara 
di akuarium (30x30x30 cm3) dengan kepadatan 2 ekor L-1. Larva dipelihara selama 40 hari dan 
diberi pakan tiga kali sehari secara ad satiation. Parameter penelitian terdiri dari pertumbuhan 
bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan sintasan. Hasil 
penelitian menunjukkan pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan laju 
pertumbuhan spesifik menurun seiring berkurangnya waktu pemberian pakan berupa cacing 
sutera (P<0,05). Perlakuan P4 memberikan sintasan yang lebih baik dibanding perlakuan P2, 
P3, dan P5. Penelitian ini menyimpulkan bahwa waktu penggantian cacing sutera ke pakan 
buatan pasta berpengaruh terhadap kinerja pertumbuhan dan sintasan larva ikan gurami. 
Kombinasi yang disarankan yaitu penggunaan cacing sutra selama 30 hari dan pakan buatan 
pasta selama 10 hari.

KATA KUNCI: cacing sutera; ikan gurami; pakan pasta; pertumbuhan; sintasan 

ABSTRACT: Evaluation of Feeding Periods of Combination between Tubificid Worms and 
Formulated Feed Paste on Growth and Survival of Giant Gourami Larvae 

A factor causing high mortality in gourami larvae (Osphronemus goramy Lac.) is availability of 
sustainable live feed. This condition needs an effort to find continuous artificial feeds. This study aimed 
to evaluate feeding periods of combination between tubificid worms and formulated feed paste on 
growth and survival of giant gourami larvae. This study used a complete randomized design with five 
treatments and three replications, namely tubificid worms for 40 days (P1), tubificid worms for 10 days 
+ formulated feed paste for 30 days (P2), tubificid worms for 20 days + formulated feed paste for 20 
days (P3), tubificid worms for 30 days + formulated feed paste for 10 days (P4), and formulated feed 
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paste for 40 days (P5). Larvae used (0.8±0.01 cm) were reared in aquariums (30x30x30 cm3) with a 
stocking density of 2 individuals L-1. Larvae were reared for 40 days and fed three times a day through 
ad satiation method. Experimental parameters consisted of absolute weight growth, absolute length 
growth, specific growth rate, and survival. The results showed that absolute weight growth, absolute 
length growth, and specific growth rate decreased with the decrease of feeding periods in the form of 
tubificid worms (P<0.05). The P4 treatment obtained the best survival, compared to P2, P3, and P5 
treatments. This study concludes that the shift feeding period from tubificid worms to formulated feed 
paste affects growth performances and survival of giant gouramy larvae. The suggested combination 
is 30 days application of tubificid worms and formulated feed paste for 10 days.

KEYWORDS: giant gourami; growth; paste feed; survival; tubificid worms 

PENDAHULUAN 

Ikan gurami (Osphronemus goramy Lac.) 
merupakan komoditas ikan air tawar yang 
banyak digemari masyarakat, khususnya di 
daerah Riau. Permintaan masyarakat terhadap 
ikan gurami cenderung meningkat, namun 
kebutuhan pasarnya masih belum terpenuhi. 
Salah satu kendala budidaya ikan gurami adalah 
masih rendahnya produksi benih, sehingga 
berpengaruh terhadap hasil benih yang unggul 
(Ahmad et al., 2017).

Pembenihan ikan gurami, khususnya 
pada fase pemeliharaan larva memerlukan 
penanganan khusus, karena tingkat 
mortalitasnya yang cenderung tinggi 
(Setyaningrum et al., 2016). Hal ini karena 
keterbatasan pakan yang tersedia secara 
kontinu. Pakan yang baik untuk larva ikan 
setelah habis kuning telur adalah pakan yang 
mengandung protein tinggi sebagai penunjang 
pertumbuhannya (Akhyar et al., 2016). Salah 
satu pakan yang cocok diberikan pada larva 
ikan gurami adalah cacing sutera. Pakan alami 
ini memiliki kandungan protein sebesar 51,1%, 
serat kasar 2,31%, dan lemak sebesar 12,05% 
(Lucas et al., 2015). Namun demikian, pada saat 
musim hujan atau kemarau panjang, cacing 
sutera sulit diperoleh sehingga menyebabkan 
harga yang mahal (Subekti et al., 2011). Oleh 
karena itu, perlu dicari pakan alternatif yang 
dapat mengurangi ketergantungan terhadap 
cacing sutera. 

Salah satu pakan yang berpotensi untuk 
menggantikan cacing sutera adalah pakan 
pasta. Pasta merupakan pakan ikan yang 

dapat diatur kandungan nutriennya sesuai 
dengan kebutuhan ikan. Pakan pasta yang 
baik memiliki kadar air 30-40%, bertekstur 
lembut, mudah dicerna, sesuai bukaan 
mulut, dan memiliki aroma khas yang sangat 
disukai larva. Pemberian pasta pada larva ikan 
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan 
dalam penggunaan pakan alami (Hayat, 2012). 
Berdasarkan Syamsunarno & Sunarno (2022), 
kombinasi cacing sutera dengan pasta sebesar 
50:50 menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 
terbaik dengan jumlah konsumsi pakan 
optimum dan efisiensi pakan terbaik pada larva 
ikan gabus (Channa striata). Selanjutnya Mullah 
et al., (2019) menyatakan bahwa kombinasi 
cacing sutera dan pakan buatan sebesar 25:75 
memberikan laju pertumbuhan dan sintasan 
terbaik pada larva ikan lele sangkuriang (Clarias 
gariepinus).

Peningkatan pertumbuhan dan sintasan 
larva ikan dapat dilakukan dengan pengaturan 
waktu pergantian jenis pakan yang tepat. 
Dinyatakan oleh Aryani et al., (2013) bahwa 
pemberian cacing sutera pada larva ikan 
baung selama 40 hari memberikan nilai laju 
pertumbuhan spesifik tertinggi, kemudian 
diikuti oleh pergantian pakan cacing sutera 
selama 30 hari + pakan pasta selama 10 hari 
dengan laju pertumbuhan spesifik 15,7% hari-1 
dan sintasan sebesar 94,4%. Selanjutnya Aysah 
(2014) menyatakan bahwa waktu penggantian 
pakan alami ke pakan pasta yang tepat  pada 
ikan baung yaitu saat larva berumur 15-30 hari.

Berdasarkan sejumlah informasi tentang 
pengaturan waktu pergantian jenis pakan 
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tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
dengan tujuan untuk mengevaluasi lama 
waktu pergantian cacing sutera dengan pakan 
pasta terhadap pertumbuhan dan sintasan 
larva ikan gurami. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi tentang 
waktu pergantian pakan yang tepat untuk 
menghasilkan pertumbuhan dan sintasan larva 
ikan gurami yang optimal.

BAHAN DAN METODE 

Rancangan Perlakuan

Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga 
ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu:
P1: 40 hari pemberian cacing sutera 
P2: 10 hari pemberian cacing sutera + 30 hari 

pemberian pakan pasta
P3: 20 hari pemberian cacing sutera + 20 hari 

pemberian pakan pasta
P4: 30 hari pemberian cacing sutera + 10 hari 

pemberian pakan pasta
P5: 40 hari pemberian pakan pasta

Pakan Uji

Pakan uji terdiri atas pakan alami berupa 
cacing sutera dan pakan buatan berbentuk 
pasta. Cacing sutera diperoleh dari Pekanbaru, 
Riau. Cacing sutera dibeli 10 hari sekali dan 
dipelihara pada wadah plastik ukuran 40x25x10 
cm3 yang dilengkapi aerator. Sebelum diberikan 
ke ikan uji, cacing sutera direndam pada larutan 
kunyit sebagai tindakan desinfeksi (Aryani et al., 
2013) lalu dibersihkan menggunakan air bersih, 
dan selanjutnya cacing sutera dicincang agar 
sesuai dengan bukaan mulut larva ikan gurami.

Pakan uji lainnya adalah pakan formulasi 
berbentuk pasta yang dibuat 10 hari sekali. 
Bahan-bahan penyusun pasta adalah tepung 
ikan, tepung terigu, tepung kedelai, minyak 
ikan, vitamin mix, dan mineral mix yang diperoleh 
dari Laboratorium Nutrisi Ikan, Institut 
Pertanian Bogor, Jawa Barat. Bahan tersebut 
ditimbang sesuai kebutuhan, dicampurkan 
secara bertahap, dan diaduk hingga homogen. 
Pakan pasta yang sudah terbentuk disimpan di 
dalam freezer agar kualitasnya tetap terjaga. 
Pakan pasta dikeluarkan dari freezer 15 menit 
sebelum diberikan ke ikan uji. Komposisi 

Tabel 1. Komposisi formulasi pakan pasta untuk larva ikan gurami yang digunakan dalam penelitian

Table 1. Composition of formulated feed paste used to feed gourami larvae during the trial

Bahan pakan
Ingredients

Jumlah bahan (g) per bobot pasta (100 g)
Total ingredient (g) per paste weight (100 g)

Tepung terigu
Wheat flour

32,18

Tepung ikan
Fish meal

30,91

Tepung kedelai
Soybean meal

30,91

Mineral mix 2

Vitamin mix 2

Minyak ikan
Fish oil

2

Jumlah
Total

100
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bahan penyusun pakan pasta disajikan pada 
Tabel 1, sedangkan hasil analisis proksimat 
cacing sutera dan pakan pasta disajikan pada 
Tabel 2. 

Pakan pasta yang diberikan selama 
pemeliharaan merupakan pakan pasta yang 
telah dikeluarkan dari freezer selama 15 menit 
atau pakan pasta dalam keadaan basah. Pakan 
pasta dalam keadaan kering didapatkan dari 
hasil penjemuran pakan pasta di bawah sinar 
matahari selama 3 hari. Berdasarkan Tabel 2, 
kandungan protein pada pakan pasta dalam 
keadaan kering lebih tinggi dibandingkan 
pakan pasta dalam keadaan basah. Perbedaan 
ini sesuai dengan penelitian Yusuf et al. (2016) 
bahwa hasil analisis prosimat pakan (% bobot 
basah) lebih rendah dibandingkan analisis 
proksimat pakan (% bobot kering).

Pemeliharaan Ikan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah ikan 
gurami berumur 10 hari (panjang awal 0,8 ± 
0,01 cm) yang berasal dari Pekanbaru, Riau. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, ikan 
diaklimatisasi selama 7 hari dalam kondisi 
laboratorium. Ikan dipelihara dalam akuarium 
berukuran 30x30x30 cm3 dengan volume air 
15 L yang dilengkapi sistem aerasi dengan 
padat tebar sebanyak 2 ekor L-1. Frekuensi 
pemberian pakan yaitu sebanyak tiga kali 
sehari pada pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB, dan 

17.00 WIB secara ad satiation. Pemeliharaan 
ikan dilakukan selama 40 hari. Kualitas air 
media pemeliharaan dipertahankan dengan 
pergantian air sebanyak 20% dari volume total 
air per minggu. 

Parameter Penelitian 

Parameter kinerja pertumbuhan yang 
diukur meliputi pertumbuhan panjang mutlak, 
pertumbunan bobot mutlak, laju pertumbuhan 
spesifik, dan sintasan dengan rumus berikut:

Pertumbuhan panjang mutlak = Pt – P0 ...... (1) 

Pertumbuhan bobot mutlak = Wt – W0 ...... (2) 

Laju pertumbuhan spesifik (% hari-1) =  
               

                                 
Sintasan (%) =

Keterangan:
Pt   : Panjang rata-rata ikan di akhir penelitian (cm) 
P0   : Panjang rata-rata ikan di awal penelitian (cm)
Wt : Bobot rata-rata ikan di akhir penelitian (g) 
W0 : Bobot rata-rata ikan di awal penelitian (g)
Nt  : Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
N0  : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)
t    : Lama waktu penelitian (hari) 

Tabel 2. Analisis proksimat cacing sutera dan pakan pasta yang digunakan dalam penelitian

Table 2. Proximate analysis of tubificid worms and formulated feed paste used to feed gourami larvae 
during the trial

Keterangan: *Lucas et al. (2015)

Jenis pakan
Feed types 

Air (%)
Moisture (%)

Abu (%)
Ash (%)

Protein (%)
Protein (%)

Lemak (%)
Lipid (%)

Serat kasar (%)
Crude fiber (%)

Cacing sutera *
Tubificid worms

12,38 14,36 51,1 12,05 2,31

Pasta dalam keadaan basah
Wet paste

45,52 13,41 25,34 4,04 4,54

Pasta dalam keadaan kering
Dried paste

9,92 20,12 44,08 5,31 10,02
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Pengukuran kandungan oksigen terlarut 
atau dissolved oxygen (DO), suhu, dan pH 
dilakukan setiap 10 hari sekali. Pengukuran 
DO dilakukan dengan menggunakan DO 
meter, pH menggunakan pH meter, dan suhu 
menggunakan termometer digital. 

Analisis Data

Data pertumbuhan bobot mutlak (g), 
pertumbuhan panjang mutlak (cm), laju 
pertumbuhan spesifik (% hari-1), dan sintasan 
(%) larva ikan gurami dianalisis menggunakan 
analysis of variance (ANOVA) dengan perangkat 
lunak SPSS pada selang kepercayaan 
95%. Apabila terdapat perbedaan nyata 
antarperlakuan (P<0,05), dilakukan analisis 
lebih lanjut menggunakan uji jarak berganda 
Duncan dengan α=0,05. Data kualitas air 
disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis 
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja Pertumbuhan dan Sintasan
 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh lama waktu pergantian pakan cacing 
sutera dengan pasta terhadap pertumbuhan 
panjang mutlak larva ikan gurami (Gambar 
1). Nilai pertumbuhan panjang mutlak secara 
signifikan terendah ditemukan pada perlakuan 
P5 (P<0,05).

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa 
pertumbuhan panjang mutlak terbaik diperoleh 
pada perlakuan P1. Hal ini disebabkan karena 
cacing sutera merupakan salah satu pakan 
hidup terbaik untuk pemeliharaan larva, 
baik ikan maupun udang, karena memiliki 
kandungan nutrien yang tinggi (Herawati et 
al., 2016) dan mudah dicerna oleh larva ikan 
(Meilisza et al., 2020). Mahardika et al. (2017) 
juga menyatakan bahwa pemberian cacing 

Gambar 1. Pertumbuhan panjang mutlak larva ikan gurami setelah pemberian pakan kombinasi 
cacing sutera dan pakan buatan pasta dengan waktu pemberian yang berbeda selama 
40 hari pemeliharaan

Figure 1. Absolute length growth of giant gourami larvae after feeding combination between tubificid 
worms and formulated feed paste with different feeding periods for 40 days of rearing

Keterangan: P1= cacing sutera 40 hari, P2= cacing sutera 10 hari + pasta 30 hari, P3= cacing sutera 20 hari + pasta 
20 hari, P4= cacing sutera 30 hari + pasta 10 hari, dan P5= pasta selama 40 hari 

Note: P1 = tubificid worms 40 days, P2 = tubificid worms 10 days + 30 days paste, P3 = tubificid worms 20 days + 20 days 
paste, P4 = tubificid worms 30 days + 10 days of paste, and P5 = 40 days of paste 
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Gambar 1. Pertumbuhan panjang mutlak larva ikan gurami setelah pemberian 

pakan kombinasi cacing sutera dan pakan buatan pasta dengan waktu 
pemberian yang berbeda selama 40 hari pemeliharaan 



270 Copyright @ 2022, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754; e-ISSN 2502-6534

Evaluasi waktu pemberian kombinasi cacing sutera ...... (Desi Rahmadani Siagian)

sutera dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan sintasan larva ikan gabus (Channa striata). 
Cacing sutera juga direkomendasikan untuk 
pemeliharaan larva ikan lele (Clarias gariepinus) 
(Nuswantoro & Rahardjo, 2018) dan ikan patin 
(Pangasianodon sp.) (Suprayudi et al., 2013).

Pertumbuhan panjang mutlak yang 
lebih baik dibanding perlakuan lainnya dari 
pergantian cacing sutera dengan pakan pasta 
diperoleh pada perlakuan P4. Pemberian 
cacing sutera selama 30 hari pertama diduga 
dapat memenuhi kebutuhan nutrien awal 
larva ikan gurami, setelah habisnya kuning 
telur. Pertumbuhan panjang yang lebih baik 
tersebut disebabkan cacing sutera memiliki 
kandungan protein dan lemak yang lebih tinggi 
dibandingkan pakan pasta (Tabel 2). Protein 
merupakan sumber energi dan termasuk salah 
satu nutrien yang sangat dibutuhkan ikan 
dalam proses pertumbuhan. Pertumbuhan 
larva akan terjadi apabila terdapat asam amino 
(protein) yang optimal sebagai metabolisme 
dasar, pergerakan, dan penggantian sel-sel yang 
rusak. Selain protein, kandungan lemak pada 
pakan yang cukup tinggi juga menjadi salah 
satu faktor pendukung dalam meningkatkan 
pertumbuhan panjang mutlak larva ikan 
gurami. Lemak menyediakan energi dua kali 
lebih besar dibandingkan dengan protein. 
Lemak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
energi jangka panjang, pergerakan, dan energi 
cadangan selama periode kekurangan makanan 
(Munisa et al., 2015). Pada perlakuan P4, setelah 
pemberian cacing sutera, 10 hari selanjutnya 
larva ikan gurami diberikan pakan pasta. 
Capaian pertumbuhan panjang yang optimal 
tersebut diduga karena larva ikan gurami 
sudah siap menerima pakan yang berasal dari 
lingkungan (exogenous feeding). Sesuai dengan 
Affandi et al. (1994), perkembangan alat 
pencernaan yang sempurna pada ikan gurami 
dicapai pada umur 40 hari setelah menetas 
dengan ukuran 2,4 cm, sehingga benih ikan 
gurami siap untuk memakan pakan buatan. 
Hal ini yang mengakibatkan rendahnya nilai 
pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan 
P2, P3, dan P5. Hasil nilai pertumbuhan 
panjang mutlak yang ditunjukkan pada 

perlakuan tersebut diduga akibat kesenjangan 
pemanfaatan energi dari endogenous feeding 
ke exogenous feeding. Exogenous feeding dapat 
berjalan optimal apabila proses organogenesis 
telah selesai, seperti pembentukan bintik 
mata, bukaan mulut, penyempurnaan 
organ pencernaan, dan sebagainya (Islam 
et al., 2017). Ketidaksempurnaan dalam 
proses organogenesis akan mengakibatkan 
ketidakmampuan larva dalam memanfaatkan 
pakan buatan.

Selain karakter panjang, parameter bobot 
juga merupakan indikator kualitas benih ikan 
gurami. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh lama waktu pergantian pakan 
cacing sutera dengan pakan pasta terhadap 
pertumbuhan bobot mutlak larva ikan 
gurami (P<0,05) (Gambar 2). Pertumbuhan 
bobot mutlak ikan gurami selama penelitian 
menunjukkan pola yang hampir sama dengan 
pertumbuhan panjang mutlak. Pertumbuhan 
bobot mutlak ikan pada perlakuan P5 paling 
lambat dibandingkan perlakuan lainnya. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pemberian 
cacing sutera selama 40 hari (P1) memberikan 
hasil optimal pada parameter pertumbuhan 
bobot mutlak (P<0,05), diikuti perlakuan P4, 
P3, dan P2, sedangkan pertumbuhan bobot 
mutlak terendah diperoleh pada perlakuan 
P5. Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran 
panjang dan berat dalam suatu waktu. Menurut 
Afriyanti et al. (2020), faktor yang memengaruhi 
pertumbuhan ikan adalah lingkungan dan 
kandungan protein dalam pakan. Protein 
berfungsi membentuk jaringan baru untuk 
pertumbuhan dan menggantikan jaringan 
yang rusak. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
pertumbuhan bobot mutlak tertinggi diperoleh 
pada perlakuan P1, sedangkan pertumbuhan 
bobot mutlak yang lebih tinggi dibanding 
perlakuan lainnya pada pergantian cacing 
sutera dengan pakan pasta diperoleh pada 
perlakuan P4. Semakin lama pemberian cacing 
sutera, maka semakin besar nilai bobot mutlak 
yang dihasilkan. Hal ini diduga karena cacing 
sutera memiliki atraktan yang merangsang 
larva ikan gurami untuk mengonsumsinya. 
Pakan alami dapat memberikan rangsangan 



271

Jurnal Riset Akuakultur, 17 (4), 2022, 265-277

Copyright @ 2022, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754; e-ISSN 2502-6534

visual dan kimiawi untuk meningkatkan 
konsumsi pakan pada larva ikan (Yanes-Roca et 
al., 2020). Sebaliknya, pemberian pakan pasta 
selama 40 hari pemeliharaan memberikan nilai 
pertumbuhan bobot mutlak terendah. Hal ini 
diduga karena belum sempurnanya saluran 
pencernaan pada larva ikan gurami, sehingga 
larva belum siap menerima pakan dari luar 
(Affandi et al., 1994). Sejalan dengan Kolkovski 
et al. (1997), bahwa pertumbuhan ikan kakap 
(Sparus aurata) yang mengonsumsi 100% pakan 
buatan lebih lambat dibandingkan dengan 
larva ikan yang mengonsumsi kombinasi pakan 
buatan dan pakan alami. 

Hasil analisis pertumbuhan panjang mutlak 
dan pertumbuhan bobot mutlak sejalan dengan 
laju pertumbuhan spesifik yang menunjukkan 
adanya pengaruh lama waktu pergantian 
pakan cacing sutera dengan pakan pasta pada 
larva ikan gurami (P<0,05) (Gambar 3). Nilai 
laju pertumbuhan spesifik secara signifikan 

terendah juga ditunjukkan pada perlakuan P5 
(P<0,05).
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pertumbuhan spesifik (LPS) terendah diperoleh 
pada perlakuan P5, sedangkan LPS terbaik 
diperoleh pada perlakuan P1 sebesar 7,76 
± 0,01 % hari-1 (P<0,05). Laju pertumbuhan 
spesifik dipengaruhi oleh tingkat efisiensi 
nutrien pakan yang dapat dimanfaatkan oleh 
ikan. Nilai LPS yang tinggi menunjukkan bahwa 
kebutuhan nutrien untuk pertumbuhan lebih 
banyak, dibandingkan untuk pemeliharaan 
tubuh. Pemberian pakan pasta selama 40 
hari menghasilkan LPS larva ikan gurami yang 
paling rendah secara nyata dibandingkan 
perlakuan lainnya (Gambar 3). Hal ini terkait 
dengan kandungan nutrien pakan pasta yang 
jauh lebih rendah dan belum sempurnanya 
saluran pencernaan larva ikan gurami, 
sehingga penyerapan nutrien di lambung lebih 
lama. Mullah et al. (2019) melaporkan bahwa 

Gambar 2. Pertumbuhan bobot mutlak larva ikan gurami setelah pemberian pakan kombinasi 
cacing sutera dan pakan buatan pasta dengan waktu pemberian yang berbeda selama 
40 hari pemeliharaan

Figure 2. Absolute weight growth of giant gourami larvae after feeding combination between tubificid 
worms and formulated feed paste with different feeding periods for 40 days of rearing

Keterangan: P1= cacing sutera 40 hari, P2= cacing sutera 10 hari + pasta 30 hari, P3= cacing sutera 20 hari + pasta 
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pemberian pakan buatan mengakibatkan 
waktu pengosongan lambung yang lebih 
lama dan penurunan laju pencernaan yang 
berkorelasi dengan penurunan metabolisme 
dan pertumbuhan larva ikan. 

Hasil sintasan larva ikan gurami sejalan 
dengan kinerja pertumbuhan. Sintasan larva 
ikan gurami menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan (P<0,05) antar perlakuan 
(Tabel 3).  

Berdasarkan data sintasan, pemberian 
cacing sutera selama 30 hari dilanjutkan pakan 
pasta selama 10 hari (P4) menghasilkan nilai 
sintasan yang lebih baik dibandingkan dengan 
perlakuan pemberian cacing sutera selama 40 
hari (P1). Hal ini diduga karena pada umur 40 
hari larva sudah mampu menerima pakan yang 
berasal dari lingkungan secara optimal. Selain 
itu, proses organogenesis telah sempurna 
sehingga membantu larva dalam melakukan 
pencernaan terhadap pakan yang dikonsumsi 
(Islam et al., 2017). Semakin baik penerimaan 

ikan terhadap pakan, maka akan berkorelasi 
positif dengan nilai sintasan ikan. Sesuai 
dengan Roy et al. (2020), pemberian pakan 
buatan untuk menggantikan pakan alami 
dapat meningkatkan sintasan pada larva ikan 
gabus (Channa striata). Dinyatakan pula oleh 
Agustina et al. (2015), bahwa sintasan terbaik 
juga diperoleh pada pergantian Artemia sp. 
dan Moina sp. dengan pakan buatan pada ikan 
tambakan (Helostoma temminckii). Sintasan 
benih ikan gurami yang diperoleh pada 
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
sintasan benih ikan gurami yang dilaporkan 
oleh Nurdiansyah & Sugiyo (2016) dan Fahmi 
et al., (2019), yaitu  sebesar 50,97% dan 72,67%.

Pertumbuhan dan sintasan larva ikan, 
selain dipengaruhi oleh faktor pakan juga dapat 
dipengaruhi oleh kualitas air. Nilai kualitas air 
selama 40 hari penelitian disajikan pada Tabel 
4. 

Berdasarkan data kualitas air selama 
penelitian, suhu air media pemeliharaan larva 
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Tabel 3. Sintasan larva ikan gurami setelah pemberian pakan kombinasi cacing sutera dan pakan 
buatan pasta dengan waktu pemberian yang berbeda selama 40 hari pemeliharaan

Table 3. Survival of giant gourami larvae after feeding combination between tubificid worms and 
formulated feed paste with different feeding periods for 40 days of rearing

Keterangan: P1= cacing sutera 40 hari, P2= cacing sutera 10 hari + pasta 30 hari, P3= cacing sutera 20 hari + pasta 
20 hari, P4= cacing sutera 30 hari + pasta 10 hari, dan P5= pasta selama 40 hari 

Note: P1 = tubificid worms 40 days, P2 = tubificid worms 10 days + 30 days paste, P3 = tubificid worms 20 days + 20 days 
paste, P4 = tubificid worms 30 days + 10 days of paste, and P5 = 40 days of paste 

Tabel 4. Parameter kualitas air selama pemeliharaan ikan gurami dalam perlakuan pemberian 
pakan kombinasi cacing sutera dan pakan buatan pasta dengan waktu pemberian yang 
berbeda 

Table 4. Water quality parameters during giant gourami rearing in feeding combination treatments 
between tubificid worms and formulated feed paste with different feeding periods 

Keterangan: P1= cacing sutera 40 hari, P2= cacing sutera 10 hari + pasta 30 hari, P3= cacing sutera 20 hari + pasta 
20 hari, P4= cacing sutera 30 hari + pasta 10 hari, dan P5= pasta selama 40 hari 

Note: P1 = tubificid worms 40 days, P2 = tubificid worms 10 days + 30 days paste, P3 = tubificid worms 20 days + 20 days 
paste, P4 = tubificid worms 30 days + 10 days of paste, and P5 = 40 days of paste 

Perlakuan
Treatments

Jumlah ikan (ekor)
Number of fish (fish) Sintasan (%)

Survival (%)Hari ke- 
Day

0 10 20 30 40

P1 90 90 86 71 65 72,22 ± 1,92a

P2 90 90 82 71 66 73,33 ± 3,33ab

P3 90 90 83 76 70 77,77 ± 5,09ab

P4 90 90 84 78 72 80,00 ± 3,33b

P5 90 90 81 74 70 77,77 ± 3,85ab

Parameter
Parameters

Perlakuan 
Treatments 

P1 P2 P3 P4 P5

Suhu (°C)
Temperature (°C)

26,3-29,0 26,6-29,0 26,1-29,0 26,5-29,0 26,4-29,0

Oksigen terlarut (mg L-1)
Dissolved oxygen (mg L-1)

6,3-7,2 6,5-7,2 6,2-7,3 6,3-7,2 6,4-7,1

pH
pH

5,8-6,4 5,8-6,4 5,8-6,4 5,8-6,4 5,8-6,4
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ikan gurami berkisar 26,1-290C, DO berkisar 
6,2-7,3 mg L-1, dan pH berkisar 5,8-6,4. Data 
kualitas air ini masih berada dalam kisaran 
toleransi untuk ikan gurami. Hal ini disebabkan 
karena setiap hari dilakukan penyiponan untuk 
membuang sisa pakan dan feses ikan, sehingga 
menyebabkan kualitas media pemeliharaan 
tetap stabil dalam kisaran yang layak bagi 
pertumbuhan ikan. Kehidupan ikan sangat 
bergantung pada beberapa faktor lingkungan 
antara lain suhu, pH, dan DO. Parameter 
kualitas air yang baik untuk kehidupan ikan 
gurami adalah suhu berkisar 24-30⁰C, pH 
berkisar 6,5-8,5, dan DO berkisar > 5 ppm 
(Jena & Biswas, 2019).

Efisiensi Harga Pakan

Perbandingan harga antara cacing sutera 
dan pakan pasta cukup signifikan karena 
pakan pasta memiliki harga yang lebih 
murah dibandingkan dengan cacing sutera. 
Perbandingan harga cacing sutera dan pakan 
pasta dapat dilihat pada Tabel 5.

Harga pakan yang lebih efisien diperoleh 
pada jenis pakan berbentuk pasta yaitu Rp. 
12.970,00 per kg. Pemberian cacing sutera 
menghasilkan pertumbuhan yang tinggi, 
namun harga penyediaan pakan ini lebih 
mahal dibandingkan dengan pakan pasta. 
Selain harga, ketersediaan cacing sutera sering 

Tabel 5. Perbandingan harga cacing sutera dan pakan buatan pasta

Table 5. Price comparison of tubificid worms and formulated feed paste

Tabel 6. Harga bahan pembuatan pakan pasta

Table 6. Price of formulated feed paste ingredients

Jenis pakan
Feed 

Harga per 1 kg
Price in 1 kg

Cacing sutera
Tubificid worms

Rp. 40.000,00

Pakan pasta
Paste 

Rp. 12.970,00

Bahan
Ingredients

Harga bahan per kg (Rp.)
Price per kg (Rp.)

Kebutuhan bahan (kg)
Requirement (kg)

Harga (Rp)
Price (Rp)

Tepung ikan
Fish meal

15.000 0,31 4.650

Tepung kedelai
Soybean meal

12.000 0,31 3.720

Tepung terigu
Wheat flour

10.000 0,32 3.200

Vitamin mix + mineral 
mix

26.000 0,04 1.040

Minyak ikan
Fish oil

18.000 0,02 360

Jumlah 
Total 

1 kg 12.970
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terkendala dengan kondisi alam sehingga 
mengharuskan adanya pakan alternatif 
yang keberadaannya selalu tersedia. Pasta 
merupakan pakan yang dapat dibuat kapan saja 
dengan cara mencampurkan beberapa bahan 
pakan dan mengatur kandungan nutriennya. 
Rincian harga bahan pakan untuk pembuatan 
pakan pasta dapat dilihat pada Tabel 6.

KESIMPULAN 

Lama waktu penggantian cacing sutera ke 
pakan buatan berbentuk pasta berpengaruh 
terhadap kinerja pertumbuhan dan sintasan 
larva ikan gurami. Penggantian pakan alami ke 
pakan buatan yang terlalu cepat menyebabkan 
pertumbuhan larva lebih lambat. Perlakuan 
P4 (pemberian cacing sutera selama 30 hari 
dilanjutkan pakan pasta selama 10 hari) 
menghasilkan sintasan yang lebih baik pada 
larva ikan gurami dibanding perlakuan 
lainnya. Selain menghasilkan sintasan yang 
tinggi, penggantian cacing sutera ke pakan 
pasta pada waktu yang tepat juga dapat 
menekan biaya produksi dan lebih menjamin 
ketersediaan pakan secara kontinu. Perlakuan 
P4 (pemberian cacing sutera selama 30 hari 
dilanjutkan pakan pasta selama 10 hari) 
menghasilkan sintasan yang lebih tinggi pada 
larva ikan gurami dibanding perlakuan lainnya. 
Selain menghasilkan sintasan yang tinggi, 
penggantian cacing sutera ke pakan pasta pada 
waktu yang tepat juga dapat menekan biaya 
produksi dan lebih menjamin ketersediaan 
pakan secara kontinu. 
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